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FENOMENA PERGESERAN BUDAYA PEMBERIAN HADIAH

RPN I VIR
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DALAM TRADISI MASYARAKAT JEPANG

Roberto Masami Prabowo

Japanese Department, Faculty of Humanities, Bina Nusantara University
JIn. Kemanggisan Ilir III, No. 45, Kemanggisan-Palmerah, Jakarta Barat 11480
robertomasami@gmail.com

ABSTRACT

In Japan there is a culture of gifi-giving, known as zotobunka. This culture is done every year in
summer and winter to honor superiors or to maintain relationships between relatives. With the development of
times and the incidence of financial crisis in the 1990s, this culture began to be abandoned by the Japanese
because of various factors including the economic factors of capitalist society. This study analyzed using
descriptive analytical approach with the main data corpus of books, electronic books, websites on the internet,
news articles, magazines, and so on. Culture of gifi-giving in Japan is explained also with cultural history that
originated in China and the trend in Japan today. The conclusion of this paper described the problems in
Japan's culture of gifi-giving in addition to economic problems, the problem stems from a change or transition
from an agrarian society to capitalist society.

Keywords: culture of gift-giving, economic, capitalist society
ABSTRAK

Di Jepang terdapat budaya pemberian hadiah atau yang dikenal dengan zotobunka. Budaya ini
dilakukan setiap tahunnya pada musim panas dan dingin untuk menghormati atasan atau menjaga hubungan
antar sanak saudara. Dengan perkembangan zaman dan kejadian krisis moneter pada tahun 1990-an, budaya
ini mulai ditinggalkan oleh orang Jepang karena berbagai faktor yang diantaranya adalah faktor ekonomi
masyarakat kapitalis. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif analistis dengan korpus
data utama dari buku, buku elektronis, situs pada internet, artikel berita, majalah, dan sebagainya. Budaya
pemberian hadiah di Jepang dijelaskan juga dengan sejarah budaya yang berasal dari Cina dan kecenderungan
masa kini di Jepang. Simpulan dari penulisan ini dijelaskan permasalahan budaya pemberian hadiah di Jepang
selain masalah ekonomi, masalah ini bersumber dari perubahan atau transisi dari masyarakat agraris ke
masyarakat kapitalis.

Kata kunci: budaya pemberian hadiah, ekonomi, masyarakat kapitalis
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PENDAHULUAN

Manusia terkadang sulit dalam memilih atau menentukan suatu barang atau benda yang ingin
dibeli. Begitu juga ketika memilih atau menentukan kado, hadiah, dan lainnya yang akan diberikan
kepada seseorang dan begitu juga ketika melakukan tukar menukar kado dengan seseorang. Menurut
Mary Douglas (1990), untuk menghindari hal-hal seperti itu, sebaiknya dalam memberi kado atau
hadiah itu bebas, bagus, dan tidak menimbulkan masalah (Anthropology of the Faculty of Arts, The
Queen’s University of Belfast, 1999). Bebas yang artinya dalam memilih barang tersebut terserah
pembeli dan tidak terpaku dari kemauan dari penerima. Bagus yang berarti barang tersebut tidak rusak
atau cacat. Sedangkan tidak menimbulkan masalah yang artinya barang tersebut bisa digunakan dan
bermanfaat bagi penerima.

Seseorang yang memberikan hadiah atau kado kepada seseorang tanpa mengharapkan balasan
atau dengan kata lain sukarela, hal itu dinamakan amal atau derma (charity). Jika seseorang
memberikan suatu hadiah kepada orang lain, orang yang memberikan hadiah tersebut biasanya
mengharapkan balasan dari orang yang pernah diberi hadiah. Cara beri-memberi yang umum
dilaksanakan apabila penerima hadiah setidaknya bisa membalas kembali hadiah yang kira-kira
memiliki nilai yang sama. Di dalam kelompok masyarakat yang memiliki budaya pertukaran hadiah,
sudah tentu mereka memiliki peraturan yang meliputi agama, adil, dan moral yang berhubungan
dengan politik dan keluarga (Mauss, 1954:14).

Ketika seseorang melakukan pertukaran hadiah, biasanya orang itu mengharapkan pertukaran
barang tersebut bisa seimbang, karena setiap orang menginginkan suatu hubungan sosial yang adil
atau seimbang. Hampir setiap orang tidak suka dirugikan oleh orang lain, justru lebih suka mencari
keuntungan dari orang lain. Maka dari itu, aturan-aturan digunakan untuk menentukan hal tersebut
agar tidak rugi atau dirugikan. Jika tidak, hubungan tersebut menjadi tidak adil atau tidak seimbang.
Menurut Clark dan Chrisman (Taylor, Peplau, and Sears, 2005:269), pernyataan umum mengenai
perilaku manusia dalam suatu hubungan sosial adalah :

“People are most content when they percieve their social relations to be fair. We
don’t like to feel exploited by others, nor do we usually like to take advantage of
others. We use various rules for determining whether or nor a relationship is fair”

Mengenai pernyataan yang menjelaskan suatu hubungan yang keseimbangan ini akan
dijelaskan melalui teori keseimbangan (equity theory) oleh Taylor, Peplau, dan Sears sesuai dengan
teori E. Hatfield (1985) yang mengatakan dalam hal pertukaran sesuatu yang terdiri dari 4 asumsi
sebagai berikut :

1. People in relationships try to maximize their outcomes.

2. Dyads and groups can maximize their colletive rewards by evolving rules or norms
about how to divide rewards fairly among everyone concern.

3. When individuals perceive that a relationship is inequitable, they feel distressed. The
greater the inequity, the greater the distress experienced.

4. Individuals who perceive inequity in a relationship will take step to restore equity.

Pernyataan tersebut merupakan kesadaran manusia umum yang dilakukan sebagai suatu
pertukaran atau beri-memberi barang dengan seimbang. Namun di Jepang, hal ini tidak sama seperti
pernyataan itu. Apabila seseorang telah menerima barang maupun jasa, orang tersebut harus bisa
mengembalikan barang dan jasa yang lain sebagai rasa hormat dan terima kasih meskipun sebenarnya
orang yang telah memberikan suatu barang atau jasa kepada orang lain tidak boleh mengharapkan
suatu balasan.

Fenomena Pergeseran Budaya ..... (Roberto Masami Prabowo) 1123



METODE

Penelitian menggunakan korpus data utama dari buku, buku elektronis, situs pada internet,
artikel berita, majalah, dan sebagainya. Adapun grafik yang digunakan yang menunjukkan angka-
angka untuk memperkuat hasil penelitian. Studi menggunakan pendekatan deskriptif analistis, yakni
dengan mendeskripsikan data-data yang ada, kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya Pemberian Hadiah di Jepang

Sejarah dari budaya beri-memberi ini berasal dari kebudayaan Cina yang berdasarkan ajaran
Konfusianisme. Budaya beri-memberi di Cina yang disebut dengan guanxi (3<;%) ini bertujuan untuk

mempererat hubungan relasi antar keluarga, politikus, institusi sosial, dan urusan bisnis. Kira-kira
pada tahun 300 SM, bangsa Cina pernah datang ke Jepang untuk menyebarkan ajaran kepercayaan,
budaya, dan lain-lain. Setelah kebudayaan dari Cina ini telah menjadi kebudayan Jepang, kebudayaan
ini bercampur dengan ajaran Budha dan Shinto dalam proses waktu beratus tahun lamanya (Nakane,
2003). Kepercayaan, adat istiadat, dan ritual yang dipegang dan yang dijalankan oleh masyarakat
Jepang merupakan hasil dari kehidupan rakyat atau kelompok beragama sehari-hari. Kepercayaan

RN Y VOV V)
rakyat (E:[H{E11) di Jepang berasal dari kepercayaan agama Budha dan Shinto. Pola kepercayaan
rakyat Jepang adalah ritual-ritual kehidupan seseorang mulai dari lahir sampai mati. Biasanya ritual-
ritual ini ditujukan kepada wanita hamil, kelahiran bayi, menikah, dan kematian.

D5 E R Efi el Frot
Adapula pola ritual lingkaran kehidupan (G ffL) dan perayaan musim (ZEfiD1TE).
Perayaan musim atau perayaan pergantian musim yang berarti suatu keluarga atau dalam lingkungan
hidup bergantung pada musim-musim tertentu. Setiap kesuksesan hidup seseorang yang hidup
bersama orang lain akan menjadi suatu ritual lingkaran kehidupan. Masyarakat Jepang percaya apabila
lingkungan alam yang ada di sekelilingnya dilindungi kekuatan supranatural atau kekuatan gaib

HroLEATALLED

(B H 2R B 4). Seperti di gunung, gunung berapi, dan pegunungan dipercayai adanya roh-roh dan
dewa-dewa. Para petani pergi berdoa ke puncak gunung pada awal musim semi untuk keselamatan
desa dan agar mendapat panen yang bagus. Pada musim dingin, dewa atau roh berdiam di puncak
gunung dan ketika musim semi dewa tersebut berubah menjadi dewa pertanian atau fa no kami (lH®

).

Ta no kami ialah dewa-dewa pertanian yang melindungi sawah dari segala bencana alam dan
panen yang melimpah. Pada musim semi, langkah awal dalam menanam bibit padi, dewa-dewa yang
ada di gunung atau yama no kami (1Ll ®>F}) turun ke sawah untuk melindungi tanamannya sampai
panen tiba. Setelah panen tiba, dewa-dewa ini akan kembali lagi ke gunung-gunung. Kemudian para
petani pergi ke gunung untuk berdoa mengucapkan syukur kepada dewa gunung dan arwah nenek
moyang (Befu, 1971). Fenomena alam dan objek-objek yang telah diberi tanda oleh manusia
dipercayai adanya kekuatan roh. Dalam ajaran agama Budha, roh-roh tersebut adalah arwah nenek
moyang yang telah meninggal dan yang telah ada beribu tahun lamanya.

Roh-roh yang tinggal pada suatu tempat dan mahkluk hidup ada yang berbahaya dan ada yang
tidak berbahaya. Tempat atau mahkluk hidup tersebut belum tentu menjadi hal yang suci atau
memiliki kharisma dewa, tetapi bagi yang percaya akan hal itu harus dipelihara atau perlakuan khusus
(Befu, 1971). Di dalam ajaran agama Shintd juga terdapat kebudayaan saling berbagi makanan antara
manusia dengan dewa-dewa yang dinamakan naorai (I5%3). Makanan dan minuman tersebut berupa
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sake, nasi, ikan, dan sayur mayur. Makanan dan minuman tersebut disajikan kepada dewa-dewa
dengan harapan jika setelah mati, arwahnya dapat diterima oleh dewa-dewa. Makanan yang akan
disajikan harus dimasak terlebih dahulu oleh pendeta sebagai pensucian, kemudian dimakan bersama
oleh orang yang melaksanakan upacara ritual ini di depan kamidana (#f#}]) atau altar yang berupa
meja sebagai tempat meletakkan makanan dan minuman yang ditujukan kepada dewa.

Menurut kepercayaan orang Jepang, manusia yang masih hidup sebagai generasi penerus dan
sadar akan kewajiban atau giri, harus bisa menjaga lingkungan maupun kelangsungan keluarganya
sampai seterusnya. Kewajibannya adalah kewajiban terhadap dunia, yakni kewajiban membayar
kembali giri, atau dengan kata lain ialah kewajiban seseorang untuk membayar hutang kepada
sesamanya (Benedict, 1982). Hutang yang dimaksud disini bukan berupa material, tetapi hutang
kepada nenek moyang orang Jepang yang sebagai pewaris-pewaris sejarah. Untuk itu orang Jepang
melakukan upacara ritual untuk mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada nenek moyang.
Upacara ritual, berdoa di kuil, dan berdoa di butsudan ({53) (altar atau semacam lemari tempat
menyimpan abu kremasi orang tua; biasanya, terdapat lilin, semacam sesaji, tempat bakar
osenko atau kemenyan, dan foto almarhum) kepada orang tua yang telah meninggal ini dinamakan
sosen sithai (fLYC5%4F). Sosen sithai yang artinya bukan penyembahan arwah nenek moyang, tetapi
suatu tanda penghormatan kepada arwah atau leluhur nenek moyang.

Apabila seseorang tidak bisa menjalankan hal tersebut dengan baik, orang yang bersangkutan
akan mendapatkan kutukan atau bencana alam. Untuk mendapat pengampunannya harus mengakui

kesalahannya dan bertobat di kuil-kuil. Selain itu harus bisa menjalankan upacara-upacara tahunan
ThEHTE RALYIELIL

yang tradisional (f&#EH) D4FE 1T EF) yang bersangkutan dengan alam dan arwah nenek moyang. Di
dalam kehidupan sehari-hari, orang Jepang juga merayakan hari raya tahunan tradisional yang sekuler.
Salah satunya dikenal dengan ochiigen dan oseibo. Ochiigen dan oseibo ini merupakan budaya beri-

oL B T TL R
memberi (% 3C{t) yang adalah suatu kewajiban seseorang di dalam hubungan vertikal (fitfE23)
dan salah satu cara berkomunikasi sekaligus memberikan salam yang dilakukan berulang kali pada
waktu tertentu (Nakane, 2003).

Dalam kebudayaan Jepang ada tradisi budaya beri-memberi yang disebut dengan zotébunka.
Tujuan dari kebudayaan ini ialah untuk menjalin hubungan baik dengan atasan atau relasi bisnis.
Selain itu, bisa dijadikan suatu komunikasi yang sekaligus memberikan salam yang dilakukan
berulang kali pada waktu tertentu. Dalam berkomunikasi melalui media barang yang dinamakan
dengan butsu no communication () = I = =/ — 3 = ) atau komunikasi barang ini merupakan
prinsip saling tukar menukar barang atau memberi dan menerima barang. Tetapi tidak selamanya
sesuatu yang telah diterimanya harus dibalas kembali (Nakane, 2003).

Kebudayaan ini merupakan suatu tindakan balas budi yang dilakukan oleh seseorang yang
telah berhutang budi kepada seseorang dan cara penyampaian atau praktek dari balas budi. Hal ini
dilakukan dengan memberi semacam bingkisan atau parcel yang sesuai pada akhir tahun yaitu oseibo
(f#17% %) dan pertengahan tahun yaitu ochiigen (fH1"17C). Jangka waktu untuk memberi oseibo mulai
dari akhir bulan Nopember sampai akhir bulan Desember. Sedangkan ochiigen pada akhir buan Juni
sampai tanggal 15 Juli. Pada bingkisan oseibo biasanya terdiri dari makanan-makanan tradisional
Jepang yang sesuai dengan musim dingin. Makanan-makanan pada akhir tahun itu tersebut dinamakan
osechi ryori (B EIEHR).

Pada bingkisan ochiigen terdiri dari paket minyak goreng, handuk, sabun, dan makanan-
makanan yang masa kedaluarsanya cukup panjang. Berbeda dengan bingkisan musim dingin yang bisa
tahan lama karena suhu di musim dingin dapat mengawetkan makanan. Seperti contoh, hubungan
antara atasan dengan bawahan dalam lingkungan kerja. Apabila atasan menerima oseibo atau ochiigen
dari karyawan atau anak buahnya, hal itu tidak harus dibalas. Budaya beri-memberi merupakan sebuah

Fenomena Pergeseran Budaya ..... (Roberto Masami Prabowo) 1125



Tl
kewajiban atau gimu yang memiliki hubungan sosial vertikal (fﬁ/ﬁi::) yakni hubungan antara atasan
dengan bawahan.

Menurut Boyé Lafayette de Menthe (1990), kebudayaan beri-memberi di Jepang hampir sama

seperti di Cina yang namamya guanxi (3<>%). Berikut ini adalah penjelasannya:

“Gift giving is a prevalent social custom in China in all areas of life: in family and
in significant relationships, as well as in dealing with political authorities, social
institutions and business people. For all that, from an ethical perspective, it is very
difficult to know when it is proper to give or receive a gift, what sort of gift is
appropriate, or what social obligations gift giving imposes”. (Dordrecht &
Steidlmeier P, 1999)

Oleh karena itu, kebudayaan di Jepang; seperti budaya beri-memberi ini mendapat pengaruh dari
kebudayaan negeri Cina, seperti kepercayaan Konfusianis Cina yang juga mengajarkan nilai dan
norma. Namun di Jepang juga terdapat norma-norma yang bukan berasal dari kebudayaan Konfusianis
Cina atau Budhisme Timur. Norma-norma tersebut diantaranya adalah on (kebaikan atau budi dari
seseorang), giri, dan ninjo (kealamiahan manusia, perasaan, dan hasrat) yang merupakan konsep
norma utama pada kebudayaan tradisional Jepang yang sampai sekarang ini memiliki nilai dalam
kehidupan sosial (Nakane, 2003).

Orang Jepang yang hidup di lingkungan kehidupan sosialnya memiliki hubungan jiwa satu
sama lain. Hubungan jiwa yang dimaksud ini adalah giri (332E) dan ninjé (A\1%). Hubungan antara
giri dan ninjo ini akan membentuk persatuan dan kesatuan jiwa, kemudian terbentuklah hubungan
kejiwaan kelompok yang khas Jepang (Minami, 1983). Konsep giri menurut Minami Hiroshi, yakni:

LA LA v >1EH T & *E Vo T E5Lw 9 &

ME N & £ ﬁ“%ﬁ jiﬁ’]ii%?f’%“( m@%&@}ﬂ%ﬂ;ﬁf#bfm\&mot

IV =L =» LAB [DARY 212

3, TFREE kb\bh%ﬂ\i ENOEFHS L, BESh, T2

=L » HWLxd ) ESS)

J’@%ﬁ‘%&fﬁ%%/)“(ﬁ%hfb\é % TIIREESTFHZ L2 L -

=L % Al xd 9 (SR

THHED DD NI %% ﬂ&é A F%ﬁxisﬁhéo | (Minami, 1983:40)

“Kewajiban satu arah terhadap pribadi dengan kelompok yang sebenarnya tidak
mengharapkan pembayaran kembali seperti biasanya. Tetapi orang yang memiliki
kesadaran tinggi dalam membayar kewajibannya, orang ini akan mendapat
kepercayaan, hormat, dan dicintai oleh orang lain. Apabila seseorang dapat
menjalani kewajiban dengan baik, orang ini akan mendapat perlakuan manusiawi
dari orang lain.”

Sedangkan menurut Harumi Befu, hubungan antara giri dan ninjo tergantung dari hubungan
antara kejiwaan manusia satu sama lain. Apabila seseorang memiliki kesadaran untuk menjalankan
kewajiban baik, ia akan mendapat kepercayaan, hormat, dan dicintai oleh orang lain. Kepercayaan,
hormat, dan dicintai inilah yang merupakan hasrat, perasaan, dan kecenderungan yang alamiah pada
manusia atau yang disebut dengan ninjo. (Ryouen, 2013)

Giri merupakan sebuah norma atau etika yang dianggap penting bagi orang Jepang dengan

harapan untuk mendapat hubungan baik dengan orang lain yang ada maksudnya atau memiliki
hubungan khusus. Kewajiban ini bisa terjadi saling berbalasan yang tidak berakhir dalam bentuk
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Br BRI

hutang budi (/&), bakti filial G#Z£1T) (pembayaran kembali hutang budi kepada orang tua
dengan rasa hormat dan kasih sayang, Benedict, 1979), dan loyal ( £ ) (Ryouen, 2013).

Fukutake (1989) menjelaskan prinsip dasar keluarga Jepang atau kazoku adalah anak yang
tertua laki-laki atau perempuan membawa pasangan nikahnya untuk tinggal bersama orang tua dan

kakek-neneknya. Seseorang yang terlibat dalam kewajiban hutang budi ini bukan ditujukan kepada
SR [=9ES

keluarga yang bukan keturunan sedarah, tetapi kepada keluarga mertua, seperti ibu mertua (FZEEDH}),

] Hh ] ERSPRA ) LW

bapak mertua (FRELDAR), ipar pria (FRELD 5. 2) dan ipar wanita (FZELO4li%E) (Ryouen, 2013).

Masyarakat Jepang yang paling banyak melakukan budaya ini umumnya karyawan kantor atau
pekerja white-collar kalangan dewasa yang baru mulai bekerja di perusahaan. Pekerja kantor yang
memasuki masa dewasa yang berusia 22-30 tahun ini memasuki masa perkembangan.

Kebudayaan beri-memberi yang menjadi suatu tindakan balas budi yang dilakukan oleh
seseorang telah berhutang budi kepada seseorang sebagai cara penyampaian atau praktek dari balas
budi. Untuk itu, orang Jepang melakukannya dengan memberi semacam bingkisan yang sesuai pada
akhir tahun yang disebut dengan oseibo (1l &) dan bingkisan pertengahan tahun yaitu ochiigen (1

A
#15C). Komunikasi barang ini menandakan status (Hiifiz) dan tingkatan sosial (B£[%) yang mengacu
pada perekonomian seseorang dan setiap barang yang diterima dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas
dari sang pemberi bingkisan.

Bingkisan oseibo dan ochiigen yang berbentuk semacam parcel, isinya disesuaikan pada
musimnya. Oseibo jatuh pada musim dingin, umumnya berupa makanan yang kadaluarsanya cukup
lama agar bisa disajikan pada perayaan tahun baru. Ochiigen jatuh pada musim panas dan isinya
berupa makanan yang tersedia pada musim panas dan terdiri dari minyak goreng, sabun, handuk, dan
lainnya yang biasanya tidak dipakai pada musim dingin.

Kebiasaan dalam kebudayaan beri-memberi atau giff giving culture ini bertujuan untuk
menghilangkan rasa segan dari rasa kekurangan atau malu yang pernah dilakukan kepada pemimpin
atau senior, biasanya orang Jepang memberikan sesuatu pada saat musim tertentu sebagai rasa simpati
atau yang dinamakan kokorozuke (:>f17). Kebudayaan ini memiliki suatu kekuatan sekuler atau
duniawi yang penting dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Prinsip sosial dalam tindakan balas-
membalas ini berdasarkan sistim kekeluargaan yang memiliki nilai dari budaya giri dan on (Dordrecht
& Steidlmeier, 1999).

Pergeseran dalam Praktek Budaya Pemberian Hadiah pada Masyarakat Kota

Suatu tindakan balas terhadap hutang budi harus dibalas dengan jumlah yang sama dengan
kebaikan yang pernah diterimanya dan ada batas waktu pembayarannya. Seseorang yang mempunyai
kesadaran terhadap hutang atau on, maka orang itu harus bisa menebus hutang-hutang yang pernah
diterimanya, karena itu suatu kebajikan bagi bangsa Jepang. Namun akhir-akhir ini pada kehidupan
modern masyarakat kapitalis Jepang, khususnya masyarakat dengan perekonomian kelas menengah di
kota Tokyo, kebudayaan beri-memberi yang merupakan salah satu kebudayaan keagamaan yang
mempunyai arti khusus ini mulai ditinggalkan oleh banyak orang.

Berbeda dengan masyarakat desa yang masih menganggap penting, karena penduduk desa
masih menyadari pentingnya kekeluargaan dan dasar dari kelangsungan kekeluargaan ini berdasarkan
konsep giri. Penduduk kota yang terpelajar merasa segan akan kewajiban ini, karena budaya beri-
memberi yang berdasarkan giri ini dapat menimbulkan rasa sulit untuk mengembalikan kewajibannya.
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Sebagai contoh, apabila seseorang menerima hadiah dari anak buah, mendapat buah tangan dari
seseorang, menerima hadiah yang harganya mahal dan menerima hadiah yang jumlahnya cukup
banyak, maka orang tersebut memiliki kewajiban untuk menerimanya dan harus bisa membalasnya.

Penduduk di kota menganggap kebudayaan ini seperti asuransi sosial, yakni mendapat
perlindungan dari masyarakat. Jika dalam keadaan darurat, seseorang bisa meminta bantuan kepada
tetangga atau temannya, tetapi jika dia tidak mematuhi aturan atau mengacuhkan etika ini maka orang
ini sulit untuk mendapatkan bantuan dalam kondisi apapun. Perubahan terhadap sikap hidup maupun
kebudayaan diatas terjadi suatu perubahan karena negara Jepang pernah mengalami krisis ekonomi

pada tahun 1990-an yang dikenal dengan /~~7 /LU AA$#E atau bubble crisis. Dampak dari krisis ekonomi
diantaranya seperti inflasi yang membuat rakyat semakin sulit untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
sehari-harinya, terutama bagi yang telah berkeluarga. Kesulitan ekonomi yang paling dirasakan rakyat
ialah membayar angsuran kredit yang bunganya mengalami kenaikan, sehingga daya beli masyarakat
menurun (Intage Incorporation, 2001).

Salah satu kesulitan dan hambatan dalam menjalankan kebudayaan beri-memberi ini
disebabkan kesulitan ekonomi. Hampir semua toko atau departement store menawarkan paket yang
harganya terjangkau dan pengiriman sampai ke tempat tujuan juga masalah ekonomi masyarakat.
Masyarakat Jepang bukannya tidak minat membeli bingkisan, melainkan biasanya karena kesulitan
ekonomi. Berbagai macam bingkisan yang ditawarkan kepada konsumen juga jumlah pembelian
bingkisan dari tahun ke tahun berikutnya semakin berkurang (McCreery, 2000).

Menurunnya penjualan bingkisan ini disebabkan berbagai macam masalah yang terjadi di
dalam keluarga Jepang. Di antara berbagai macam permasalahan yang paling besar ialah permasalahan
dalam perekonomian keluarga. Permasalahan-permasalahan tersebut seperti kesulitan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan sehari-hari yang seperti makan, minum, biaya
tempat tinggal, biaya listrik, biaya air, dan lainnya. Apabila sudah punya anak, permasalahannya
ditambah lagi dengan biaya sekolah yang biasanya menjadi permasalahan kejiwaan atau seringkali
disebut dengan ikuji neurosis (B Y./ A4 v —). lkuji neurosis adalah penyakit jiwa yang
ditimbulkan dari permasalahan kompleks dalam membesarkan anak. Permasalahannya seperti
ketakutan dalam kekurangan biaya hidup yang disebabkan biaya pendidikan anak yang tinggi,
kegagalan menididik anak agar masuk ke perguruan tinggi ternama, dan lain-lainnya. Tanda-
tanda dari penyakit ini seperti kelihatan murung, tidak banyak bicara dengan orang lain,
perasaan tidak tenang, dan perasaan takut yang tidak beralasan. (Kurokawa, 1986)

Selain itu, kebudayaan ini juga menjadi tren baru dan berubah, terutama di lingkungan kota,
seperti hilangnya segi keagamaan dan berubah menjadi sesuatu yang sekuler. Padahal kebudayaan ini
bisa menjadi sesuatu kesempatan untuk berinteraksi dan untuk dapat mempermudah pengenalan diri,
sebagai motivasi dalam penunjang masa depan seseorang, dan melemahnya atau memudarnya
kesadaran untuk menolong seseorang atau mengutamakan kepentingan orang lain (Lebra T. & Lebra
S., 1986). Untuk menjelaskan budaya beri-memberi lebih jauh, penulis akan menjelaskan terlebih
dahulu budaya-budaya apa saja yang mempengaruhi budaya beri-memberi. Sebagai awal akan
dijelaskan budaya giri (7$PE) atau suatu kewajiban yang harus dibalas kepada orang lain yang dapat
menimbulkan perasaan manusiawi atau ninjo (A {#). Dengan demikian, manusia yang memiliki
kesadaraan manusiawi seperti mencintai-dicintai, menghargai-dihargai, mengenang-dikenang, dan
lainnya. Memberi suatu barang kepada orang lain bisa merupakan ungkapan rasa hormat, kasih sayang,
terima kasih, dan sebagainya, hal itu dapat diwakilkan dengan barang. Barang yang akan diberikan
juga tergantung dari konteks barang dan kepada siapa barang tersebut ditujukan.
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Sebuah situs dengan nama Intage yang telah melakukan survei mengenai bingkisan pada akhir
tahun di kota Jepang (Gambar 1), khususnya kota Tokyo; yang dilakukan pada 1 November sampai 31
Desember 2000 (data ini dibuat pada tahun 2004), dalam 100 keluarga :

Changes in overall market o Frombor. 1o
(corporate and individual)

<Corporate=incivicdual> <Individual=individual>
<Average number of gifts received per 100 ouseholds <Average number of gifts received per 100 households
(number received)> {number received)>

176 | 179 | 163 | 180 1431|122 | 127 15 JZTQWT

9162 C93 TG4 CEE COE 9T M3 'ee 00 O1t92 93 ‘W4 “95 96 9T W B D
<Average amount of gifts received per 100 <Average amount of gifts received per 100 households
households (1,000 yen):> (1,000 yen):>

96 | 744 | 658 | 667 | 501 | 546 | 517 422 3%1 3%9
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Gambar 1 survei yang mengenai bingkisan pada akhir tahun di Tokyo
(http://www.intage.co.jp/express/01 04/market/index 1.html)

Gambar menunjukkan suatu penurunan atau regressive bagi yang menerima bingkisan. Data
diambil dari 100 rumah tangga di Tokyo yang penerimanya terdiri dari pejabat tinggi perusahaan
sampai pegawai biasa. Pada grafik sebelah kiri yang menunjukkan angka dari pejabat tinggi sampai
kepala bagian yang menerima bingkisan dari perusahaan. Mulai dari tahun 1991 sampai tahun 2000
mengalami penurunan sedikit demi sedikit. Begitu juga grafik yang sebelah kanan yang menunjukkan
penurunan penerimaan bingkisan dari seseorang. Bingkisan yang datang dari perusahaan yang
ditujukan kepada pejabat tinggi sampai kepala bagian ini merupakan ucapan terima kasih kepada
mereka yang telah berjasa dan loyal kepada perusahaan. Mereka ini yang sudah memiliki jabatan ini
sudah tentu telah bekerja dalam waktu yang lama, maka mereka layak mendapat suatu hadiah atau
bonus dari perusahaan (McCreery, 2000).

Grafik yang sebelah kanan yang menunjukkan jumlah yang menerima bingkisan juga
berkurang lebih dari 50% pada tahun 2000 jika dibanding tahun 1990. Faktor yang menyebabkan dari
berkurangnya pembelian bingkisan bukan dari faktor ekonomi saja. Ada juga pengaruh dari faktor
budaya barat, yakini pemberian bingkisan kepada atasan atau kepada rekan kerja itu merupakan suatu
tindakan nepotisme dengan tujuan bisnis korupsi. Sebagai contoh, seorang karyawan yang tiap
tahunnya memberikan bingkisan pada pertengahan tahun dan akhir tahun kepada atasannya.

Harapan yang diinginkan oleh pemberi bingkisan ini adalah agar bisnisnya dengan perusahaan
bisa berjalan terus. Jika bisnisnya berjalan terus dengan baik, pihak perusahaan juga menggunakan
karyawan ini. Karyawan yang seperti ini otomatis sudah mengkorupsi perusahaan, misalnya pada
suatu saat nanti mengharapkan kenaikan gaji, bonus, dan lain-lain. Pada awal bulan Desember, bagi
orang atau keluarga Jepang yang masih melakukan budaya beri-memberi ini merupakan tugas dari istri
untuk mencari bingkisan di department store, supermarket, dan toko-toko lainnya. Ketika mendekati
bulan Juni dan Desember, sang suami telah memberi tahu kepada istri untuk menjelaskan kepada siapa
yang akan diberikan bingkisan. Sang istri biasanya memilih bingkisan tidak dengan harga yang
berlebihan atau tidak sesuai dengan rata-rata pendapatan sang suami. Karena itu, biasanya dicari
barang-barang yang cukup murah dan menarik. Gambar berikut merupakan grafik yang menjelaskan 5
macam rentang harga bingkisan yang dijual di berbagai department store, supermarket, dan toko-toko
lainnya:
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Changes in price range (number base)
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Gambar 2 Rentang Harga Bingkisan yang Dijual
(http://www.intage.co.jp/express/01_04/market/index 1.html)

Penjelasan dari grafik (gambar2 dan gambar 3) ini tercatat bahwa bingkisan-bingkisan ini
sudah tentu di kemas dengan menarik dan cukup murah terkadang menjadi pertimbangan tempat
dimana barang tersebut akan dibeli. Karena biasanya bingkisan yang dibungkus dengan sampul suatu
department store bisa menjadi suatu kehormatan. Akhirnya sebagai keputusan terakhir, banyak orang
yang ingin menaikkan kehormatannya dengan membeli bingkisan tersebut di department store yang
terkenal, seperti di Mitsukoshi, Takashimaya, Seibu, Daimaru, Matsuzakaya, Tobu, Odakyu, Tokyu,
Isetan, dan lainnya. Selanjutnya terdapat grafik mengenai jumlah dari usaha-usaha yang dilakukan di
berbagai department store, supermarket, dan toko-toko lainnya dengan usaha jasa pengiriman:

Sender’s Purchasing Channel and intended end-receiver for individual senders
(based on total numbers purchased)

< Department store> < Supermarket> <Others>
Othar 115 | 108|107 | 87 | 96 105 | 94 |91 | 83| T8 03| 95| 92| 88 |88
individusl — | —
‘ (I
g Friends and i 235 | 281 295 | 272
2 [scquentanc | 273 254 | 2 wa | B9 | 01 sig | 306 | 507 | 510 | 03
‘§ e
Ralative 132 | 138 [ jag | 152 | 1ma 235
: 217 | 229 | 238 | 298 13 | 02| 214 | 222 | 228
Parents, 100 | 108 —
s 121128 | 90 L || I W—
and
chikdren —
ws | | 7] 85| 198 | 193 | 108
251 | 245 | 250 | 268
Carporstiens | 313 | ITE | g | gas f o — |
A5 202|198 | 157 | 155
123 | 133 | 121 | 118 | 128
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Gambar 3 usaha yang dilakukan di berbagai department store,
supermarket, dan toko lain dengan usaha jasa pengiriman

(http://www.intage.co.jp/express/01_04/market/index 1.html)

Sedangkan usia rata-rata yang biasa merayakan hari raya tahunan ialah orang-orang usia baya
dan telah menikah. Apabila seseorang pria yang telah menikah bekerja di suatu perusahaan, kewajiban
istri untuk mempersiapkan bingkisan yang akan diberikan kepada atasan sebagai rasa terima kasih,
hutang budi, dan memohon untuk hubungan yang harmonis di masa depan. Pada usia 40-an biasanya
pekerja-pekerja di perusahaan mulai memiliki karir yang baik, sehingga sering terlupakan untuk
menjalani budaya beri-memberi. Ketika memasuki usia 50-an, usia yang cukup tua dalam lingkungan
kerja dan kemungkinan untuk dipecat juga sering terjadi. Untuk menghindari hal-hal yang tidak
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diinginkan, mereka mulai kembali menjalankan kebiasaan memberi bingkisan kepada atasan untuk
meminta permohonan hubungan harmonis di masa depan.

Berikut ini (Gambar 4) adalah sebuah grafik batang yang menggambarkan keluarga Jepang
yang melakukan perayaan tahunan, khususnya pada pertengahan tahun dan akhir tahun :

377 36.6
40 323

30 234

20

S 1ofy 2o zoft aofh soff

Gambar 4 keluarga Jepang yang melakukan perayaan tahunan
(http://www.intage.co.jp/express/)

Dalam hal beri-memberi diperlukan tata cara yang tidak mudah untuk menentukan barang
yang akan diberinya. Bingkisan yang jatuh pada musim tertentu, seperti pada oseibo adalah bingkisan
pada akhir tahun dan ochiigen adalah bingkisan pada pertengahan tahun. Bingkisan-bingkisan tersebut
memiliki berbagai macam jenis, kualitas, citarasa, dan harga. Dengan demikian ketika ingin
memberikan bingkisan kepada atasan perlu pertimbangan-pertimbangan tersebut untuk sebagai tanda
hormat kepadanya (Ryouen, 2013).

Menjalankan budaya beri-memberi merupakan tindakan membalas hutang budi dengan

I &3

kewajiban yang disebut dengan giri wo hatasu (F%PL% 5:7-9). Pertama, memberikan bingkisan
sebagai tanda terima kasih kepada sesecorang biasanya diberikan kepada orang yang memiliki
hubungan atasan dengan bawahan yang jarang bertemu dan belum tentu ada hubungan dekat. Kedua,
memberi bingkisan pada masa perayaan tahunan yang tidak memiliki makna khusus. Ketiga,
memberikan bingkisan bisa berarti kebersamaan, menjalankan kewajiban, dan bertanggungjawab atas
kewajiban. Apabila sesecorang mengirim bingkisan dengan perasaan hati yang dalam akan
menimbulkan hubungan psikologi yang dalam pula. Keempat, apabila menerima bingkisan dari
bawahan akan menimbulkan hubungan tingkatan sosial yang komplikatif (Ryouen, 2013).

Dalam sistem kekeluargaan di Jepang, perasaan adil atau sama belum tentu bisa dirasakan
dengan demikian. Jika seseorang berada dalam posisi di bawah belum tentu bisa protes kepada atasan
terhadap ketidakadilan. Fungsi atasan atau oyabun yang menjaga dan merawat anak buah ketika terjadi
kepincangan dalam melakukan tindakan yang telah diterima oleh anak buah bisa dianggap wajar. Jika

seseorang telah masuk ke dalam kelompok atau batsu () merupakan suatu kehormatan (%) karena
telah diterima ke dalam kelompoknya. Setelah diterima dikelompoknya, orang ini harus menjalankan
kewajiban-kewajiban untuk kepentingan kelompok tersebut. Tujuannya adalah agar bisa mendapatkan
penghasilan, jabatan, bisnis, dan jaminan dari kelompok tersebut. Setiap anggota kelompok memiliki
kewajiban atau giri yang tujuannya untuk saling tolong menolong sesama anggota kelompok dan
hutang budi atau on kepada atasan atau ketua kelompok.

Budaya pemberian hadiah secara umum bisa meningkatkan loyalitas serta memprovokasi
timbal balik dalam satu bentuk tindakan atau yang lainnya. Pemberian hadiah dalam bisnis dibangun
atas dasar teori timbal balik. Segala sesuatu yang menjadi pemberian menyebabkan penerima akan
merasakan kewajiban untuk mengembalikan balas budi (Beltramini, 2000). Hubungan yang baik
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sangat penting dalam mempertahankan bisnis untuk menjaga hubungan pemasok dengan pembeli
menjadi dekat. Terkadang kesuksesan dalam berbisnis tidak bisa lepas dari budaya pemberian hadiah,
karena di dalam budaya ini sendiri memiliki hubungan yang saling mengikat antara rasa kewajiban
dengan tanda terima kasih.

Dampak dari pergeseran praktek Budaya Pemberian Hadiah di Jepang

Beberapa permasalahan masyarakat dalam perkotaan, khususnya masyarakat urbanisasi yang
mengalami perubahan dari masyarakat pedesaan menjadi masyarakat perkotaan. Dalam proses
perubahan ini terjadi pula perubahan budaya dan hilangnya budaya pedesaan yang oleh masyarakat
agraris dan terbentuk budaya baru di perkotaan yang menjadi budaya kapitalis. Hubungan antara
masyarakat pedesaan atau atau agraris yang mengenal budaya menghormati leluhur atau shosen sithai
(f#1.95524F) yakni hidupnya bergantung dengan alam, setelah mereka di kota pola fikir dan budayanya
berubah menjadi bergantung dengan uang. Jika ingin hidup di kota, kita harus bergantung dengan
keuangan.Untuk mendapatkan uang di kota, kita perlu kerja di suatu perusahaan atau tempat kerja
lainnya. Bekerja di kota tidak hanya datang kerja tiap hari tanpa pengawasan atau kendali dari atasan.
Jika kita kerjanya tidak baik, ada kemungkinan kita tidak naik pangkat atau bahkan diberhentikan dari
tempat kerja pun menjadi masalah besar utnuk mencari pekerjaan baru yang kian sulit didapatnya.
Akhirnya kita harus kerja lebih baik dan tunduk kepada atasan, karena atasan itulah yang memberi kita
gaji atau upah yang berupa uang.

Budaya pemberian hadiah di perkotaan menjadi tindakan yang tidak memiliki ritual yang
dalam seperti di pedesaan, bahkan budaya ini cenderung terlihat basa-basi. Adapun orang-orang yang
mengetahui budaya luar seperti budaya barat dan Cina, praktek ini dianggap sebagai ‘bribery’ (budaya

menyogok) atau guanxi (<) seperti di Cina. Akhirnya hubungan antara atasan dengan anak buah di

dalam perusahaan menjadi simbiosis mutualisme, yakni perusahaan butuh karyawan, karyawan
sekedar butuh uang untuk menjalani kebutuhan hidup. Selain itu, hubungan antara orang yang
merantau ke kota dan orang tuanya tinggal di daerah menjadi mengalami kemunduran. Apabila kita
masih menjalankan pertukaran hadiah atau parsel, mono no Communication (D32 2 =% —3/ 3
<) menjadi hilang. Setidaknya jika kita bisa melakukan budaya pemberian hadiah ini dengan sanak

keluarga, kita bisa mempererat hubungan kekeluargaan dan bisa saling mengetahui sesuatu yang
terjadi di kedua belah pihak.

Momentum market terhadap budaya pemberian hadiah yang dilakukan setahun sebanyak 2
kali ini menjadi semakin hilang. Setiap tahunnya di Jepang, departement store atau market lainnya
menggunakan kesempatan menjual barang dengan skala menengah sampai besar menjadi berkurang.
Pemerintah Jepang dan perusahaan swasta pun ikut mengambil solusi agar budaya ini dapat hidup
terus dengan memberi kemudahan kepada pelanggan seperti layanan antar kirim, online shopping,
diskon, dan sebagainya ini tidak membuahkan hasil yang memuaskan.

Beberapa masyarakat Jepang sendiri tidak menyadari fenomena ini karena berubahnya
masyarakat agraris berubah menjadi masyarakat industri mengalami banyak pergeseran budaya dan
bahkan meninggalkan budaya tersebut karena dianggap tidak layak dilakukan di kota atau sama sekali
tidak bisa dilakukan karena perbedaan konsep antara budaya agraris dengan budaya kapitalis.

SIMPULAN

Budaya pemberian hadiah di Jepang mengalami penurunan frekuensi pembelian dan
pengiriman hadiah karena umumnya masalah perekonomian masyarakat perkotaan. Selain itu adanya
pergeseran masyarakat agraris menjadi masyarakat perkotaan. Masyarakat agraris yang dulunya
memiliki budaya pemberian hadiah secara vertikal maupun horizontal, sementara masyarakat

1132 HUMANIORA Vol.5 No.2 Okfober 2014: 17122-1133



perkotaan mulai meninggalkan budaya ini karena berbagai pergeseran budaya modern. Masyarakat
kota memiliki prioritas penggunaan ekonomi untuk pribadi karena masalah pemenuhan ekonomi yang
sulit. Ditambah lagi, masyarakat kota bekerja di perusahaan untuk atasan atau uang, berbeda dengan
masyarakat pedesaan yang bekerja di sawah atau ladang yang masih bergantung dengan kekuatan alam
dan dewa.

Sampai sekarang masyarakat kapitalis di Jepang masih ada yang menjalankan budaya
pemberian hadiah ini kepada atasan, sanak saudara, teman kerja, dan lainnya namun hanya jumlah
yang kecil. Barang-barang atau makanan yang diberikan tersebut harganya menjadi murah untuk
menghindari masalah bribery (menyogok) kepada atasan. Pemberian hadiah sekadar menjalankan
hubungan kekeluargaan, persahabatan, rasa terima kasih, dan sebagainya.
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